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JCI

7675.9 +175.8 (+2.34%)

Volume (bn shares) 50.14

Value (IDR tn) 19.80

Up

371

Down

282

Most Active Stock

Foreign Transaction

Volume (bn shares) 4.91

Value (IDR tn) 5.46

Net Buy (Sell) 555.63 B

Government Bond Yield & FX

Last Change %

Tenor: 10 years 6.61 0.40 6.4%

USDIDR 17.122 19 0.1%

KRWIDR 11.63 0.0926 0.8%
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Unchanged

157

Stock Val Stock Val

BUMI 1769.6 BBRI 971.4

PTRO 1431.5 DEWA 801.9

BNBR 1249.9 BBCA 706.8

CUAN 1047.1 CDOA 683.4

BRPT 988.6 BMRI 635.3

Top Buy NB Val Top Sell NS Val

BBCA 138.5 BRMS 213.1

BBRI 124.6 PTRO 142.2

EMAS 77.9 BRPT 105.8

BMRI 68.6 BUMI 93.7

BBNI 64.3 TPIA 50.2

PASAR AS: Wall Street ditutup menguat pada Selasa, dengan indeks acuan S&P 500
makin dekat ke rekor penutupan. Sentimen didorong harapan lanjutan pembicaraan
gencatan senjata Timur Tengah, kenaikan saham growth, dan data inflasi produsen
AS yang jauh lebih baik dari perkiraan.

S&P 500 naik 1,2% ke 6.966,51 (hanya sekitar 12 poin dari rekor). NASDAQ melonjak
2% ke 23.639,08, sementara Dow Jones naik 0,7% ke 48.535,81.

Presiden Donald Trump menyebut Iran ingin “membuat kesepakatan” dan
menegaskan Iran tidak akan memiliki senjata nuklir. Pembicaraan lanjutan disebut
bisa terjadi dalam dua hari ke depan di Pakistan. Meski ketegangan AS–Iran masih
berlanjut, kedua pihak dilaporkan mulai menunjukkan kemajuan menuju gencatan
senjata permanen. AS meminta Iran tidak memperkaya uranium selama 20 tahun,
sementara Pakistan menjadi mediator dan menawarkan putaran kedua negosiasi.

Dari sisi data, inflasi produsen (PPI) AS Maret naik 0,5% bulanan dan 4,0% tahunan—
di bawah ekspektasi. Core PPI naik 0,1% bulanan dan 3,8% tahunan. Kenaikan
tahunan terbesar sejak Feb 2023 didorong lonjakan harga energi 8,5%. Dampak
perang Iran terutama terasa di angka utama, bukan core.

IMF memperkirakan pertumbuhan global melambat ke 3,1% tahun ini dan 3,2% pada
2027.

PASAR EROPA: Saham Eropa menguat pada Selasa, sementara harga minyak turun di
bawah USD 100 per barel, seiring munculnya tanda-tanda kemajuan negosiasi AS–
Iran.

Indeks Stoxx 600 naik 1%, DAX Jerman +1,2%, CAC 40 Prancis +1,1%, dan FTSE 100
Inggris +0,2%. Penguatan ini mengikuti sentimen positif dari Asia, di mana indeks
MSCI di luar Jepang dan Nikkei Jepang juga naik.

Dari sisi emiten, LVMH (induk Dior) menyebut konflik Timur Tengah memangkas
setidaknya 1% dari total penjualan, menekan harapan pemulihan sektor luxury.
Sementara itu, laporan keuangan Kering akan dirilis setelah penutupan pasar Eropa
hari ini.

PASAR ASIA: Pasar saham Asia menguat pada Selasa, didorong kenaikan besar di
saham teknologi dan chip, meski investor juga mencermati data perdagangan China
yang lebih lemah dari perkiraan.

KOSPI Korea Selatan melonjak 3,4% ke level tertinggi enam minggu, dengan SK Hynix
naik hampir 9% ke rekor baru dan Samsung Electronics naik lebih dari 4%. Nikkei 225
Jepang naik 2,5%, TOPIX juga menguat, dan saham SoftBank Group melonjak lebih
dari 10%.

Namun, sentimen tertahan oleh data China: ekspor Maret hanya naik 2,5% (di bawah
ekspektasi 8,3% dan jauh melambat dari 21,8% sebelumnya). Sebaliknya, impor
melonjak 27,8%, menandakan permintaan domestik masih kuat. Surplus perdagangan
menyusut ke sekitar USD 51 miliar, jauh di bawah perkiraan.

Indeks Shanghai Composite naik 0,8%, CSI 300 +0,6%, dan Hang Seng Hong Kong naik
tipis 0,4%.

KOMODITAS: Harga minyak turun pada Selasa karena harapan Iran akan melanjutkan
negosiasi dengan AS dan Israel untuk mengakhiri konflik yang menutup Selat
Hormuz—jalur utama pengiriman minyak dunia.

Brent ditutup di USD 94,79 per barel (turun USD 4,57 atau 4,6%), sementara WTI di
USD 91,20 (turun USD 7,80 atau 7,87%). Sebelumnya, keduanya sempat naik setelah
militer AS memblokade pelabuhan Iran.

Badan Energi Internasional (IEA) menyebut gangguan ini sebagai yang terbesar dalam
sejarah, dengan pasokan hilang mencapai 10,1 juta barel per hari pada Maret.

Militer AS memperluas blokade hingga Teluk Oman dan Laut Arab. Data pelayaran
menunjukkan ada kapal yang berbalik arah, meski beberapa tanker terkait Iran tetap
diizinkan lewat karena tujuan bukan pelabuhan Iran. Iran mengancam akan
membalas dengan menyerang pelabuhan negara-negara di sekitar Teluk.

Sementara itu, negosiasi AS–Iran berpotensi dilanjutkan minggu ini di Islamabad,
dengan kedua pihak masih berupaya mencapai kesepakatan.

INDONESIA: IHSG ditutup kembali menguat +2.34% di zona hijau berada di angka
7675.95 dimana berhasil break resistance selanjutnya yang berada di kisaran 7200-
7300. Pasar Indonesia saat ini sudah mulai kebal dengan sentimen geopolitik US-Iran,
dan selanjutnya agenda reformasi IHSG yang sudah terlihat mulai dari perilisan HCL
memberikan angin segar bagi bursa IHSG. Hal agenda yang ditunggu selanjutnya
adalah bagaimana kelanjutan dari inklusi dan rebalancing MSCI di Bulan Mei 2026,
perhatian pelaku pasar terutama tentang BREN dan DSSA yang masuk ke dalam HCL
(High Concentration List). Flow di market nampaknya masih berkonsentrasi pada
saham konglomerasi, tetap perhatikan rotasi antar konglomerasi menjadi peluang
trading.- Adapun perdagangan hari ini, IHSG berpeluang melanjutkan kenaikan dan
flow nampaknya masih masuk ke saham konglomerasi, manfaatkan momentum
rotasi antar konglo sebagai peluang trading.
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POSITIVE RSI DIVERGENCE, BREAKOUT FROM 
RESISTANCE

Support 6750-6900 / 7200-7350

Resistance 7800

Stock Pick

DSSA  – Dian Swastatika Sentosa Tbk
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CUAN – Petrindo Jaya Kreasi Tbk

Entry 3300-3200

TP 3700-3900 / 4550-4650

SL <3050

Entry <1500

TP 1800 / 1930-2000

SL <1300
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BUVA  – Bukit Uluwatu Villa Tbk
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INCO – Vale Indonesia Tbk

Entry 1250

TP 1500 / 1650-1700

SL <1110

Entry >6600

TP 6900-7000 / 7350-7400 / 7800-7900

SL <6300

HRUM – Harum Energy Tbk

Entry <1020

TP 1080-1100 / 1250

SL <960
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Company News
RMKO: Right Issue IDR 159.99 Miliar dengan Rasio 175:64
Royaltama Mulia Kontraktorindo (RMKO) bakal menggelar right issue Rp159,99 miliar. Itu dengan melepas
457.142.857 helai alias 457,14 juta saham dengan hara pelaksanaan Rp350. Penerbitan saham baru setara 26,78
persen itu, dibalut dengan nominal Rp100. Penerbitan saham anyar itu, dipersenjatai dengan rasio 175:64.
Artinya, setiap pemilik 175 saham lawas dengan nama tercatat pada 18 Juni 2026 pukul 16.00 WIB berhak atas 64
hak memesan efek terlebbih dahulu (HMETD). Setiap 1 HMETD berhak mengeksekusi 1 saham baru. PT RMK
Investama (RMKI) merupakan pemegang saham utama perseroan berdasar surat pernyataannya pada 14 April
2026 akan melaksanakan seluruh HMETD maksimal 308.564.114 HMETD dengan nilai Rp107,99 miliar, dan
memiliki dana cukup untuk melaksanakan seluruh HMETD tersebut. Seluruh dana hasil right issue, akan digunakan
untuk modal kerja termasuk namun tidak terbatas pada biaya bahan bakar (fuel) untuk kegiatan operasi alat-alat
berat, pelumas, pembelian suku cadang (sparepart) alat- alat berat, dan pemeliharaan alat berat, kendaraan dan
mesin milik perseroan. Dengan demikian, jadwal right issue menjadi sebagai berikut. Cum right pasar reguler dan
pasar negosiasi pada 15 Juni 2026. Ex right pasar reguler dan pasar negosiasi pada 17 Juni 2026. Cum right pasar
tunai pada 18 Juni 2026. Ex right pasar tunai pada 19 Juni 2026. Recording date pada 18 Juni 2026. Distribusi right
pada 19 Juni 2026. Pencatatan di Bursa Efek Indonesia pada 22 Juni 2026. Periode perdagangan, dan pelaksanaan
pada 22-26 Juni 2026. Distribusi saham pada 24-30 Juni 2026. Terakhir pembayaran pada 26 Juni 2026.
Penjatahan pemesanan saham tambahan pada 1 Juli 2026. (Emiten News)

INTP: Buyback, Indocement Siapkan Belanja IDR 750 Miliar
Indocement (INTP) bakal melakukan pembelian kembali saham alias buyback Rp750 miliar. Tindakan itu akan
dilaksanakan setelah mendapat izin dari para investor. Nah, untuk mengantongi restu tersebut, perseroan akan
menggeber rapat umum pemegang saham luar biasa pada 21 Mei 2026 mendatang. Periode buyback dimulai
sejak 22 Mei 2026 hingga 21 Mei 2027. Manajemen berkeyakinan saham perseroan saat ini sedang undervalued.
Buyback dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan, dan memperbaiki persepsi pasar terhadap perseroan
saat ini dalam posisi net-cash. Manajemen yakin dengan masa depan perseroan. Perseroan berkeyakinan
pelaksanaan pembelian kembali saham tidak akan mengakibatkan penurunan pendapatan, dan tidak memberikan
dampak negatif atas biaya pembiayaan, mengingat dana yang digunakan adalah dana internal perseroan.
Pelaksanaan buyback akan memberi tingkat pengembalian positif kepada pemegang saham. Setelah pelaksanaan
buyback, dengan asumsi total jumlah saham tresuri tidak akan melebihi 10 persen dari modal disetor, dan dengan
asumsi penarikan saham 84.529.400 dari saham tresuri telah mendapat persetujuan sesuai peraturan perundang-
undangan berlaku, total aset Rp30,97 triliun, laba periode berjalan Rp2,25 triliun, ekuitas Rp22,45 triliun, dan laba
per saham dasar Rp692. (Emiten News)

WMUU: Dapat Mandat, WMUU Kebut Right Issue 6 Miliar Saham
Widodo Unggas (WMUU) tengah merancang right issue 6 miliar lembar. Penerbitan saham baru itu dibalut dengan
nilai nominal Rp50. Rencana tindakan korporasi tersebut, telah mendapat restu dari para pemodal perseroan. Itu
setelah dalam rapat umum pemegang saham luar biasa pada 13 April 2026 investor memberi dukungan penuh.
Peserta rapat dengan kuorum kehadiran mencapai 61,42 persen. Peserta rapat hadir sebanyak 7,94 hmiliar saham
alias 100 persen dari seluruh saham dengan hak suara sah. Secara garis besar, dana hasil penerbitan saham anyar
tersebut sebagai berikut. Sebagian nilai right issue akan dilaksanakan dengan melakukan konversi atas hak tagih
Widodo Makmur Perkasa (WMPP) kepada perseroan. Selebihnya, dana hasil right issue setelah dikurangi biaya-
biaya untuk modal kerja perseroan. Detail penggunaan dana akan diungkapkan dalam prospektus. Widodo Perkasa
sebagai pemegang saham perseroan akan melaksanakan haknya untuk mengambil bagian dalam right issue
dengan melakukan konversi hak tagih kepada perseroan. Perseroan memperkirakan right issue akan berpengaruh
positif terhadap kondisi keuangan. Kalau Widodo Perkasa ikut terlibat, rasio pinjaman terhadap ekuitas akan
menurun. (Emiten News)
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Domestic & Global News

Domestic News
Industri Semen Was-was Stok Batu Bara Menipis, Pabrik Terancam Berhenti Operasi
Industri semen nasional tengah dihadapi terbatasnya pasokan batu bara yang mulai mengganggu operasional pabrikan. Jika kondisi
ini berlarut, risiko penghentian produksi akan semakin meluas. Ketua Umum Asosiasi Perusahaan Semen Seluruh Indonesia
(ASPERSSI) Lilik Unggul Raharjo mengatakan, alasan menipisnya pasokan karena Rencana Kerja dan Anggaran Biaya (RKAB) pengusaha
yang biasa memasok batu bara ke industri semen, baru sebagian diterbitkan atau disetujui pemerintah. Tak ayal atas kondisi ini,
asosiasi mencatat sudah ada beberapa pabrik semen yang stop operasi seperti PT Solusi Bangun Indonesia Tbk (SBI) Cilacap dan SBI
Tuban. Potensi ini bisa meluas ke PT Semen Indonesia (Persero) Tbk Pabrik Tuban, Pabrik SBI Tuban, Pabrik Conch Kalimantan Selatan,
hingga Pabrik Conch Sulawesi Utara. “Ada laporan beberapa pabrik mati di SBI Cilacap, dan juga Tuban, dan potensi kalau tidak ada
supply lagi, RKAB belum dibuat, itu potensi beberapa pabrik akan mati. Tapi alhamdulillah kalau memang RKAB sudah dikeluarkan
sebagian,” ujar Lilik ketika Halal Bi Halal ASPERSSI di Jakarta, Selasa (14/4/2026). Dari data ASPERSSI, stok batu bara per 25 Maret
2026, rata-rata hanya cukup sampai minggu ke-3 April. Lilik menjelaskan, keterbatasan pasokan tersebut telah berdampak langsung
pada operasional pabrik. Sejumlah fasilitas produksi bahkan dilaporkan berhenti beroperasi, antara lain di wilayah Cilacap dan
Tumpang. “Ada laporan beberapa pabrik mati. Kalau tidak ada supply lagi dan RKAB belum dibuat, potensi beberapa pabrik akan
mati,” kata Lilik. Kondisi ini diperberat dengan diterbitkannya Naskah Dinas terbaru yang menyebut penunjukan tambang untuk
memenuhi kebutuhan Perusahaan Listrik Negara (PLN). Selain itu, terdapat Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 39 Tahun 2025
Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara. Dalam regulasi tersebut, kata Lilik, presiden memerintahkan agar
batu bara diprioritaskan ke perusahaan yang memang hajat hidup orang banyak, serta perusahaan BUMN. Asosiasi pun telah
menyampaikan kondisi tersebut kepada pemerintah, termasuk kepada Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM). Ketua
Pengawas ASPERSSI Christian Kartawijaya menambahkan, industri masih menantikan kejelasan kebijakan domestic market obligation
(DMO) batu bara untuk semen. Pelaku usaha berharap kebijakan tersebut dapat menjamin ketersediaan volume pasokan dengan
skema yang adil bagi seluruh pelaku industri, baik BUMN maupun swasta. (Bisnis Indonesia)
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Global News
Pertumbuhan Global Dihantui Perang Timur Tengah, IMF Pangkas Proyeksi Ekonomi 2026
Dana Moneter Internasional alias International Monetary Fund (IMF) memperingatkan bahwa pemulihan ekonomi global kembali
terancam keluar dari jalurnya akibat pecahnya perang di Timur Tengah pada akhir Februari 2026. Dalam laporan World Economic
Outlook (WEO) edisi April 2026, IMF menetapkan skenario dasar pertumbuhan ekonomi global akan melambat menjadi 3,1% pada
2026 dan 3,2% pada 2027. Proyeksi untuk 2026 tersebut dipangkas ke bawah sebesar 0,2 poin persentase dibandingkan dengan
perkiraan lembaga tersebut pada pembaruan WEO Januari 2026 (3,3%). Lembaga yang bermarkas di Washington DC itu menjelaskan
perlambatan laju pertumbuhan ini tak terlepas akibat eskalasi konflik di wilayah Timur Tengah. Pasalnya, tensi geopolitik tersebut
telah memunculkan tekanan balik yang signifikan terhadap pasar komoditas, ekspektasi inflasi, dan kondisi keuangan global. Padahal,
jika konflik tersebut tidak meletus maka proyeksi pertumbuhan global sejatinya akan direvisi ke atas sebesar 0,1 poin persentase
menjadi 3,4%. "Inflasi umum global diperkirakan akan meningkat menjadi 4,4% pada 2026 dan menurun ke 3,7% pada 2027, yang
menandai revisi ke atas untuk kedua tahun tersebut," tulis IMF dalam ringkasan eksekutif laporannya, Selasa (14/4/2026). IMF turut
melakukan perhitungan untuk skenario yang lebih ekstrem, di mana terjadi kerusakan parah pada infrastruktur energi di wilayah
konflik. Dalam skenario terburuk ini, laju ekspansi ekonomi global berisiko anjlok hingga hanya berkisar di level 2% pada 2026,
sementara inflasi umum akan menembus level di atas 6% pada 2027. Dampak dari krisis geopolitik terbaru ini diyakini tidak akan
merata antarkawasan. IMF menyoroti bahwa kerugian yang dialami oleh negara-negara di wilayah konflik serta perekonomian rentan
seperti negara berkembang atau pengimpor komoditas akan jauh lebih terasa. Untuk menavigasi lanskap ekonomi dan geopolitik
yang berubah drastis ini, IMF mendesak otoritas pembuat kebijakan agar segera mengimplementasikan paket kebijakan yang
komprehensif. Prioritas utama yaitu menjaga stabilitas harga dan keuangan, mengamankan keberlanjutan fiskal, serta mengeksekusi
reformasi struktural tanpa penundaan. Otoritas moneter di seluruh dunia diimbau untuk tetap waspada dan siap bertindak secara
tegas sesuai dengan mandat mereka. Bank sentral harus secara ketat menjaga agar guncangan pasokan yang berkepanjangan ini tidak
menggoyahkan jangkar ekspektasi inflasi pasar. (Bisnis Indonesia)
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